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ABSTRAK

-

intarpersonal Drang Tua Dalam Fambentukan Perilaku Anak Di Desa
Kasimpa Jaya Kecamatan TiworoSelatan Kabupaten Muna Barat Provinsi
Sulawesi Tenggara. (dibimbing oleh Abbas dan Meisil B Wulur).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui © 1) untuk mendapatkan
gambaran mengenaihubungan komunikasi interpersonai antara orang tua
dengan anak di Desa Kasimpa Jaya. 2) untuk mengetahui seberapa besar
peran komunikasi interparscnal orang tua dalam pembentukan perilaku
anak di Desa KasimpaJaya.

Penelitian in| adalah peneliian kualiitatif desknips! analisis yang
menggunakan penghimpunan data yang aktual Dalam penelitan ini
penulis menggunakan teknik pengumpulan data sepeiti observasi,
wawancara serta dokumentasi dari sumber-sumber yang zkurat guna
mendapatkan hasil yang relevan. Sumber data yang digunakan adalah
data primer seperti wawancara langsung dengan orang tua di Desa
Kasimpa Jaya Dan data sekunder atay pendukiing data primer separti
buku-buku, jurnal dan juga dokumentasi.

Adapun hasil dari penelitian yaitu: 1) komunikasi yang diterapkan
oleh orang tua sangat mempengaruhi perilaku anak. Sehingga penting
bagi orang tua untuk mengetahui bagaimana cara berkomtunikasi yang
baik dengan angl sehingga ‘erbentuklah hubungan yana baik antara
orang tua dan anak. Perilaku anak terbentuk dengan meiihat dan beiajar
dari orang-orang disekitamya. Segala perilaku orang hia yang baik dan
buruk akan di tiru oleh anak, sehingga orang tua pedu menerapkan sikap
dan perilaku'yang baik agar terbentuk perilaky yang baik pada anak. 2)
peran komunikasi interpersonal orang tua yang harus dilakukan yaitu
orang tua harus mempricritaskan kepentingan anak, interaksi yang terjalin
tidak hanya dari orang tua kepada anak tetapi juga dari anak kepada
orang tua. Ketika terjalin komunikasi yang baik maka anak akan dapat
dikendalikan oleh orang tua dengan menerapkan sikap-sikap yang baik
dalam kelurga serta contoh atau tauladan dari orang tua sehingga akan
terbentuk parilaku anak yang baik,
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Hubungan keluarga ialah hubungan yang tidak bisa diputuskan dengan

mudah. Keluarga perlu untuk melengkapi satu sama lain. Keluarga juga
bisa diartikan sebagai orang-orang tinggal bersama. Oleh karena itu,

'Alex Sobur, Pembinaan Anak Dalam Keluarga, ( Cet. 2, Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 1988), h.55.




komunikasi sangat penting dalam keluarga, terutama untuk mempererat
hubungan antar orang tua dengan anak.

Salah satu bentuk komunikasi. dalam sebuah keluarga adalah
komunikasi interpersonal. Pada Umumnya komunikasi interpersonal terjadi
karena pada hakikatnya manusia suka berkomunikasi dengan manusia
lain. Karena itu tiap-tiap orana salalu berusaha agar méereka lebih dekat
satu sama lain. Komunikasi interpersonal penting bagi kebahagiaan hidup
manusia. Bentuk komunikasi interpersonal juga dapai ierjadi dalam
sebuah keluarga yang melibatkan komunikasi antara orang tua dan anak.
Karena orang tua adalah lingkungan terdekat untuk membesarkan dan
mendewasakan anak. Orang tua adalah lingkungan yang paling kuat dan
berperan penting dalam perkembangan dan pendidikan anak. Anak
membutuhkan oOrang lain dalam berkembang. Dalam hal ini, orang yang
paling utama bertanggung jawab adalah orang tua.®

Adanya komunikasi interpersonal yang baik dalam keluarga tidak
dapat terlepas dari peran kedua' orang tus, karena keduanya memiliki
kewajiban untuk membernikan bimbingan, pendidikan dan contoh yang baik
berupa suri tauladan kepada anak-anaknya agar mereka hidup selamat
dan sejahtera. Sebagaimana firman Allah subhanahu wa ta'ala dalam Qs
At-Tahrim/ 66: 6. :

Lgile $5taally il a3 51 gl uddig ol el
L

Osalh e Oy glaig 28 el Lo dl () sty W ol e dkala

“Alex Sobur, Pembinaan Anak Dalam Keluarga, h.57.




Terjemahannya :

"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari abi naraka yang bahan bakamya adalan manusia dan batu;

kasar, dan tidak
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anak, dimana orang tua harus mampu menjembatani agar komunikasi

atau interaksi tetap berjalan dan tercipta dengan baik dan harmonis dalam
keluarga.

*Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Tegemahnya, h.560.

*H. M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah
dan Keluarga, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), cet 4, h.40.




Adanya komunikasi interpersonal yang terbuka atau sejajar
tentunya anak akan merasa dirinya dihargai, dicintai, diperhatikan oleh
orang tuanya dan sebagai orang tua,/mereka akan tahu bagaimana cara
memahami, mengenali dan meémbina perilaku anak dengan sebaik-
baiknya sehingga mereka nantinya akan menjadi generasi yang dapat
menetukan maju.dan mundumya akhlak suatu bangsa serta akan timbul
adanya sikap saling pengertian antara keduanya  lentu saja. dengan
menerima dan mengakrabi sekaligus mengayomi mereka dalam
komunikasi interpersonal yaitu mengarahkan perkembangan perilaku anak
menjadi positii tentunya sesuai dengan tuntutan ajaran Islam, baik di
rumah maupun di sekolah ®

Menciptakan komunikasi interpersonal yang efekti dimana
komunikasi tersebul ekan menjanjikan komunikasi antara orang tua
dengan anak yana memiliki kontribusi yang luar biasa bagi peluang
perkembangan perilaku anak yang positif. Jelaspya, tujuan dari
komunikasi interpersonal antara orang tua dengan anak yang baik ialah
menciptakan suasana persahabatan yang hangat sehingga anak merasa
aman bersama orang tuanya. Namun dalam hal ini banyak orang tua yang
merasa kesulitan dalam memahami perilaku anak-anaknya yang sering
kali terlihat tidak logis dan tidak sesuai dengan akal sehat, maka untuk
memahami anak, membina kehidupan jasmaniah, kecerdasan,
perkembangan sosial dan emosianalnya, orang tua dituntut untuk memiliki

pengetahuan tentang perilaku mereka. Memandang anak sebagai

“Alex Sobur, Pembinaan Anak Dalam Keluarga, h.53.




makhiuk sosial dengan segala sesuatu yang mereka lakukan hanya
berjtujuan untuk mendapatkan tempat dalam kelompok-kelompok yang
penting dalam hidup mereka yaitu keluarga yang asli
Fakta pun menunjukkan. bahwa karéna kesibukan dan banyaknya
masalah yang dihadapi-orang tua, sehingga perhatian terhadap anaknya
menjadi berkurang dan menyebablkan kemunikasi interpersonal antara
orang tua dan anak meanjadi sedikit terhambat pula. Agar komunikasi
interpersonal senantiasa betas dan terbuka, maka pandangan orang tua
terhadap anak harus pula bertambah sesuai perkembangan anak.’
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
meneliti dan membahasnya yang dituangkan dalam sekripsi dengan judul:
“PERAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL ORANG TUA DALAM
PEMBENTUKAN PERILAKU ANAK DI DESA KASIMPA JAYA
KECAMATAN TIWORO SELATAN KABUPATEN MUNA BARAT
PROVINSI SULAWESI TENGGARA”
B. Rumusan Masalah
Adapun perumusan masalah pada penelitian kali ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak di
Desa Kasimpa Jaya?
2. Bagaimana peran komunikasi interpersonal orang tua dalam

pembentukan perilaku anak di Desa Kasimpa Jaya?

SMaurice Balson, Bagaimana Menjadi Orang Tua Yang Baik, (Jakarta; Bumi
Askara, 1996), cet.2. h.13-14

"Alex Sobur, Pembinaan Anak Dalam Keluarga, h.59.




C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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sosiologi yang mengkaji hubungan di antara sesama manusia, aksi dan
reaksi dalam hubungan antar-manusia dinamakan ‘“interaksi sosial
interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas
sosial. Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang
dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-orang perorangan.

®Harjani Hefni, Komunikasi Isfam. (Cet!, Jakarta: Prenamedia Group., 2015),
h.217.




Yang dimaksud dinamis adalah bahwa interaksi akan memungkinkan

suatu individu atau kelompok berubah.®
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komunikasi interpersonal adalah interaksi tatap muka antar dua atau

ENurani Soyomukti, Penganter imu Komunikasi, (jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2016), h.141-142.

"®Mafied Cangrana, Pengantar limu Komunikasi, (Jakarta'PT. Raja Grafindo
Persada 2004), h.32. '

"Wiranto, Pengantar limu Komunikasi, (Jakarta: Gramedia Widla Sarana
Indonesia,2004), h.13.

Alo Liliweri, Prespekti Teontis Komunikasi Antar Pribadi, (Bandung: Citra Aditya
Bakti, 1994), h 3,




beberapa orang, dimana pengirim dapat menyampaikan pesan secara
lansung dan penerima pesan dapat menerima dan menanggapi secara
langsung pula.’”® Deddy Mulyana  berpendapat bahwa komunikasi
interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap muka,
yang memungkinkan sefiap pesertanya menangkap reaksi orang lain
secara langsung baik secara varbal maupun non verbal,. Komunikasi
interpersonal ini adaizh. komunikasi yeng hanya dua orang seperti suami
istri, dua sahabat, guru dan murid, orang tua dan anak dan sebagainya.'

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis menyimpulkan
bahwa yang dimaksud komunikasi interpersonal (antar pribadi) adalah
suatu proses komunikasi yang biasanya terjadi antara dua orang atau
lebih yang beriangsung secara tatap muka, komunikasi ini j2nis yang
sangat efektif karena gapat lansung di ketahui respon dari komunikan.
Komunikasi interpersonal pada dasarnya sangat penting dalam rangka
menjaling hubungan dalam proses kehidupan, terutama komunikasi yang
terjadi antara orang tua dan anak.

2. Proses Komunikasli Interpersonal

Komunikasi sebagai proses pengoperan atau penyampaian pesan
secara garis besar dapat diklasifikasikan menjadi dua bentuk proses, yaitu
proses komunikasi primer dan proses komunikasi skunder. Mengenai

kedua proses komunikasi ini telah dijelaskan oleh Onong Ochjana Effendy

"“Harjana Agus M, Komunikasi Intrapersonal dan Komunikasi Inferpersonal,
(Yogyakaria: Penerbit Kanisius, 2003), h.85

“Dedi Mulyana, Komunikasi Interpersonal, (Cet 1, Yogyakarta: Graha limu,
2011), h.3.
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sebagai berikut “proses komunikasi secara primer adalah proses
penyampaian pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang di sini berupa

bahasa, isyarat, gambar, warn /\ a yang secara langsung
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berkomunikasi tidak boleh melihat pada kepentingannya sendiri tetapi juga
harus melihat pada kepentingan dan kebutuhan anaknya dengan
memperhatikan kepentingan dan pendapatnya serta menciptakan

Onong Uchjana Effendy. Dasar-Dasar KomunikasiJakarta: Remaja
Rosdakarya, 1993, h.11.

*Onong Uchjana Effendy, Dasar-Dasar Komunikasi, h.16

astrid S, Susanto, Komunikasi Dalam Teori Dan Praktek, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1974), h.85
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hubungan yang akrab.Dinh Meyer dan Key telah menguraikan mengenai
ciri-ciri hubungan yang didasari persamaan seperti yang dikutip oleh
Maurice Balson sebagai berikut:

a. Saling memperhatikan dan m

a. Komunikasi Diadik (diyadic communication)

Komunikasi diadik adalah proses komunikasi yang berlangsung
antara dua orang dalam situasi tatap muka. Komunikasi diadik menurut
Pace dapat dilakukan dalam tiga bentuk, yakni percakapan, dialog, dan

"*Maurice Balson, M.Arifin (penerjemah), Bagaimana Menjadi Orang Tua Yang
‘Baik, (Jakarta: Bumi Aksara, 1983), h.147.
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wawancara. Percakapan beriangsung dalam suasana yang bersahabat
dan informal. Dialg berlangsung dalam situasi yang lebih intim, lebih

dalam, dan lebih personal, sedangkan wawancara sifatnya lebih serius,

yakni adanya pihak yang dom
pada posisi menjawab,

isi bertanya dan yang lain

4. Fungsi Komunikasi Interpersonal

Fungsi adalah sebagai tujuan dimana komunikasi digunakan untuk
mencapai tujuan tersebut. Fungsi utama komunikasi ialah mengendalikan
lingkungan guna memperoleh imbalan-imbalan tertentu berupa fisik,

“b-laﬁad Cangrana, Pengantar limu Komunikasi, h, 36-37.

®Onong Uchjana Effendy, limu, Teori, Dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: Citra
Aditya Bakti, 2003), h.62-63.
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ekonomi dan sosial.”' Menurut Johnson (dalam A. Supraktik) menyatakan
bahwa ‘“komunikasi interpersonal memiliki beberapa manfaat bagi
kehidupan manusia, diantaranya:

omunikasi dengan
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5. Tujuan Ko

Terdapat berbagai tujuan dalam komunikasi interpersonal. Menurut
Armi Muhammad tujuan komunikasi interpersonal tidak perlu disadari pada
saat terjadinya pertemuan dan juga tidak periu ditanyakan, tujuan ini boleh

YMuhammad Budyatna dan Leila Mona Ganiem, Teor Komunikasi Antarpribadi,
(Jakarta: Kencana, 2014), h.27.

Zp  Supratiknya, Komunikasi Antarpribadi Tinjauan Psikologis, (Yogyakarta:
Kanisius, 1995), h.15.
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disadari atau tidak disadari dan boleh disengaja atau tidak disengaja.
Diantara tujuan-tujuan itu sebagai berikut:
a. Menemukan Diri Sendiri

Salah satu tujuan dari kermu arpersonal adalah menemukan
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Salah satu keinginan orang yang paling besar adalah membentuk
dan memelihara hubungan dengan orang lain. Banyak dari waktu kita
pergunakan dalam komunikasi interpersonal diabdikan untuk membentuk

dan menjaga hubungan dengan orang lain.

#Ami Muhammad, Psikologi Organisasi, (Cet, 5. Jakara: Bumi Aksara,2002),
h.165.
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d. Berubah Sikap Dan Tingkah Laku
Banyak waktu kita gunakan untuk mengubah sikap dan tingkah laku

orang lain dengan pertemuan interpersonal. Kita boleh menginginkan

mereka memilih cara terten ﬁng membujuk  melalui

komunikasi interpersonal d: -
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tujuan yang t
orang tua dengan anak d
orang tua dalam membentuk perilaku anak dapat tercapai,
6. Klasifikasi Komunikasi Interpersonal
Ada bemmacam-macam nama dalam komunikasi interpersonal

antaranya komunikasi diadik, dialog, wawancara, percakapan, dan

* ami Muhammad, Psikofogi Organisasi, h.166.
2 Ami Muhammad, Psikologi Organisasi, h.167.
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komunikasi tatap muka. Redding mengembangkan kiasifikasi komunikasi
interpersonal menjadi interaksi intim, percakapan sosial, interogasi atau
pemeriksaan dan wawancara:
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a. Interaksi Intim
Interaksi intim te

ileit

dimana dua orang terlibat dalam percakapan yang berupa tanya jawab.
Salah seorang mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan informasi dan
yang lainnya mendengarkan dengan baik kemudian memberikan jawaban
yang dikehendaki sampai tujuan wawancara tercapai.® Sebagaimana

firman Allah Subhanahu wa ta'ala dalam Qs Ali-lmran/3:159.

*ami Muhammad, Psikologi Organisasi, h,158-160.
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Terjemahannya:

“Maka disebabkan rahmz ":\- kamu berlaku lemah
{ bersikap keras lagi

\~ sekelilingmu.
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seseorang atau hewan dalam lingkungan sekelilingnya.

“Departemen Agama RI, A-Quran Dan Terjemahnya, h. 71.

John M. Echol, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia, 1996), Cet.
13, h 80,

“*padoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempumnakan, {Bandung:
CV. Pustaka Setia, 1986), Cet. 5, h.91.

*Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, (Surabaya: Apolio), h. 384,
*'Dali Gulo, Kamus Psikalogi, (Bandung: Tonis, 1982), Cet 1, h.g.

*Marat, Sikap Manusia Terhadap Perubahan Serta Pengukurannya, (Jakarta
Ghalia Indonesia, 1982), Cet1, h.8.
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Tingkah laku adalah fungsi dari situasi dan hal-hal yang mendahului
situasi tersebut. Dalam hal ini, para ahli psikologi membedakan tingkah
laku menjadi dua macam yaitu tingkahl laku intelektualitas dan tingkah laku

\\m\lh.,/
5 '// q ’3—
% %

mekanitis atau refleksi.
a. Tingkah laku intele

bagaimanakah kosenkuesi kedua hal tersebut satu sama lain. Untuk
mengetahui hal tersebut maka perlu diketahui pengertian sikap itu sendiri.
Sikap merupakan sesuatu yang di pelajar, dan sikap menetukan
bagaimana bereaksi terhadap situasi serta menentukan apa yang dicari

seseorang dalam kehidupannya.

*Hasan Langgulung, Azaz-Azaz Pendidikan Istam, (Jakarta: Pustala AL-Husna,
1998), h.274.
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M. Alisuf Sabri, dalam bukunya psikologi pendidikan
mengemukakan bahwa ‘sikap (aftitude) diartikan sebagai suatu
kecenderungan untuk bereaksi terhatlap suatu hal, orang atau benda
dengan suka, tidak suka, atau acuh tak acuh." Demikian jelas bahwa sikap
tumbuh dan berkembang seperti halnya pola-pola perilaku jiwa dan emosi
yang lain berdasarkan reaksi individu terhadap situasioyang dialami di
rumah, sekolah, dan masyarakat luas atau objek terientu. Dan keadaan
serupa ini berjalan menurut pola-pola tingkah laku yang khas yang
berhubungan erat dengan reaksi emosianal yang bersangktan. Oleh
karena itu, tdak mengherankan apabila kualitas sikap dari segi
intensitasnya berbeda-beda. Karena sikapa penentu yang penting dalam
tingkah laku (berperilaku).*

2. Perkembangan Perilaku Anak

Perkembangan pribadi manusia menurut limu  Psikologi
berlangsung sejak terjadinya konsepsi sampai mati, vaitu sejak terjadinya
pertemuan sperma dan sel telur (konsepsi). sampai mati, individu
senantiasa mengalami perubahan-perubahan atau pertumbuhan
Perkembangan yang dimaksud adalah suatu proses tertentu secara terus
menerus dan proses yang menuju ke depan dan tidak dapat begitu saja
dapat diulang kembali, atau secara umum diartikan sebagai serangkaian
perubahan dalam susunan yang berlangsung secara teratur, progresif,

jalin-menjalin, dan terarah kepada kematangan dan kedewasaan. Adapun

M. Alisuf Sabri, Fesikologo Pendidikan, (Jakarta: Pedoman Jaya, 1985) Cet1,
h.83.
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perkembangan perilaku yang dimaksud disini yaitu perkembangan
perilaku anak pada usia remaja awal yang berkisar (antara usia 13-15
tahun),*®

Masa remaja adalah masa kritis dalam perkembangan individu;
karena pada masa ini,individu (remaja) banyak mengalami konflik yang
berasal dari dirinya dan lingkungannya. Kenflik terssbut timbul karena
karena perubahan-peribahan yang terjadi pada fisik yang sudah mulai
menuntukan dewasa. Dan masa remaja pun merupan masa peralihan dari
masa kanak-kanak yang salah stunya ditandai oleh ketergantungan total
kepada orang tua atau orang dewasa lainya. Remaja belum merupakan
individu yang mandiri benar, remaja masih memerlukan orang tua atau
orang dewasa fainnya untuk membimbing atau mengarahkan meraka.aﬁ

Usia remaja [ni akan timbul kebutuhan yang kuat untuk dapat
berkomunikasi, mereka lampak untuk selalu ingin tahu, ingin mempunyai
banyak teman dan sebagainya. Karena keluarga merupakan lingkungan
yang terdekat maka mempunyai tanggung jawab yang sangat besar
terhadap keberhasilan remaja dalam  menyelesaikan tugas
perkembangannya, keluarga terutama orang tua atau orang dewasa lain
diharapkan dapat menjadi figur atau pribadi yang dapat memberikan arah,
memantau, mengawasi dan membimbing mereka dalam menghadapi

permasalahannya.”’ Dalam hal ini orang tua yang mereka anggap

*Singgih D. Gunarsa, psikologi praktis Anak, Remaja dan Keluarga, h.7.
* M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, Cet. 2, h.15

¥irwanto, penyunting Danny 1 Yatim, Keprbadian, Keluarga dan Narkoba
(Tinjauan Sosian Dan Psikologis), (Jakarta: Penerbit Arcan, 1991), Cet. 3, h.79.
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(remaja) sebagai orang yang lebih dewasa dan benar-benar yang sangat
mereka butuhkan, maka harus bisa menjalin komunikasi yang efektif dan
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3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Anak
Nabi Muhammad sholallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

3 aainpel 61l Al de G S okl e A5 a35a 08
alia) 3 4l jial

zlu'Sim.'mih D. Gunarsa, psikologi praktis Anak, Remaja dan Keluarga, h. B-8,




Artinya:

“Setiap anak yang lahir dilahirkan di atas fitrah hingga ia fasih

(berbicara), maka kedua orang tuanya lah yang menjadikannya

Yahudi, Nasrani, atau Majusi® Hadits ini dirwayatkan oleh al-

Baihagi dan ath-Thabarani dalam al-Mu'jamul Kabir.

Pembentukan perilaku< tidak akan terjadi dengan sendirinya
meskipun perilaku itu” dibawa sejak lahir, tetapi perilaku dalam din
seseorang dapat terbentuk melatul pangalaman-pengalaman dan interaksi
manusia dengan ohyek-obyek tertentu secara berulang-ulang dan perilaku
pada setiap diri scseorang pasti ada yang mempengaruhi baik itu yang
berasal dan dalam dirinya (intern) ataupun yang berasal dari luar dirinya
(ekstern).™

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan
perilaku seseorang menurut P. Sondang Siagian adalah sebagai berikut:
a. Faktor Genetrk, adalah fakior keturunan atau unsur bawaan ialah
proses yang dibawa individu ketika ia lahir yang merupakan warsan dari
orang tuanya, berupa ciri-cifi atau sifat secara fisik, serfa kemampuan
secara bakat, sifat pemarah atau penyabar dan lain-lain sebagainya. Yang
kesemuanya itu merupakan potensi dasar atau faktor bawaan yang akan
mempengaruhi proses perkembangan anak.

b. Faktor Lingkungan, adalah situasi atau kondisi seseorang di dalam
rumah dan lingkungan yang lebih luas, terutama lingkungan sekolah dan

masyarakat yang dilihat dan dihadapi sehari-hari di mana semuanya

sebagai tempat bernaung, sebagai tempat memecahkan segala persoalan

*P. Sondang Siagian, Organisasi Kepemimpinan dan Perilaku Administrasi
(Jakarta: Gunung agung, 1985), h.54
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sekaligus sebagai tempat untuk menemukan panutan yang akan dijadikan
teladan dalam berperilaku.*°
Manusia bukanlah makhluk yang stais, tapi manusia adalah

makhluk yang dinamis sela

< Nlihyg
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komunikasi
interpersonal yang efektif dan efisien dalam keluarga meliputi perhatian,
keterbukaan, keakraban, serta keteladanan orang tua dalam berperilaku
dengan melatih dan membiasakan anak untuk bertingkah laku yang baik

“P. Sondang Siagian, Organisasi Kepemimpinan dan Perilaku Administrasi
h.56-57,

*'Yedi Kumiawan, (ed), Pendidikan Anak Sejak Dini Hingga Masa Depan,
(Tinjauan Islam Dan Permasalahannya), (Jakarta: CV. Firdaus, 1892) h.18
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sesuai perkembangannya.’’Oleh karena itu peran orang tua penting
sekali, diman orang tua harus bisa menciptakan keadaan yang kondusif

‘agar anak bisa berkembang d asana ramah, ikhlas, jujur dan

kerjasama yang diperiihatka ‘/\

gurd dengarn siswa at
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dan perilaku sosial yang baik sehingga dari lembaga pendidikan lahir
generasi penerus yang tidak hanya memiliki segudang ilmu pengetahuan
tetapi juga diiringi dengan memiliki sikap atau tindakan (perilaku) yang
menjadi harapan rang tua, guru dan masyarakat di sekitarnya.**

“* vedi Kumiawan, (ed), Pendidikan Anak Sejak Dini Hingga Masa Depan,
(Tinjauan Islam Dari Permasalahannya), h.18.

“vedi Kumiawan, (ed), Pendidikan Anak Sejak Dini Hingga Masa Depan,
(Tinjauan fsfam Dari Permasalahanny), h.20
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3). Lingkungan Masyarakat
Lingkungan masyarakat turut pula mempengaruhi proses
perkembangan dikatakan faktor /g yaitu faktor yang akan

mempengaruhi perwujudan s ecara baik atau tidak baik.

sin

1. Gaya dan Sikap Orang tua
a.) Orang tua dengan gaya “otoliter” (authoritarian parenting) akan
mendesak anak-anaknya untuk mengikuti petunjuk-petunjuk  untuk
mengikuti mereka. Untuk itu, mereka tidak segan-segan menghukum anak

secara fisik. Orang tua memberi batasan-batasan pada anak-anak secara

*“Wibowo, Penlaku Dalam Organisasi, (Cet. 1, Jakarta: Rajawali Pers, 2003), h 6.

“Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Surga Bersama Keluarga (Membina
Rumah Tangga Islami), (Cet |, Bandung: Pustaka Hidayah, 2003), h.30,
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keras dan mengontrol mereka dengan ketat. Anak-anak yang dibesarkan
dalam keluarga seperti ini mengalami benyak masalah psikologis yang
dapat menghambat mereka untuk belajar.

b.) Orang tua dengan gaya “berwibawa" (authoritative parenting) akan
mendorong anak-anaknya untuk hidup mandirn, Ketika dibutuhkan mereka
akan memberi_péngarahan dan.dukungan. Bila anak-anaknya membuat
kesalahan, orang tua mungkin manaruh {angan dipundak anaknya dan
dengan menghibur berkata, *kamu tahu, kamu seharusnya tidak
melakukan hai itu. Mari kita bicarakan bagaimana kamu bisa mengatasi
situasu ini lain kali” Dengan demikian anak-anak sudah diajarkan
bagaimana mengatasi masalah mereka sendin. Anak-anak
mengembangkan kemampuan bersosialisasi, percaya diri, dan mampu
bekerja sama dengan orang lain,*

c.) Orang tua dengan gaya “acuh tak acuh™ negleciful parenting) akan
cenderung bersikap pefmisif, membolehkan anaknya melakukan apa saja.
Biasanya, orang tua tidak terlalu tarlibat dalam kehidupan anaknya. Anak-
anak disini mengalami kekurangan kasih sayang dan kurang mendapat
‘perhatian” yang sangat mereka butuhkan. Anak-anak seperti ini tidak
mampu bersosialisasi dan memiliki kontrol diri yang sangat rendah.

d) Orang tua dengan gaya “pemanja” (indulgent parenting), hampir
seperti orang tua dengan gaya acuh tak acuh, akan terlalu terlibat dalam

urusan ank-anaknya dengan memberkan semua yang diminta oleh

*Monty P. Satiadarma & Fidelis E. Waruwu, Mendidik Kecerdasan, (Jakarta
Pustaka Populer Ober), h.123-124.




27

anaknya. Orang tua juga sering membiarkan anak-anaknya melakukan
apa yang mereka inginkan dan mendapatkan dengan cara mereka apa

yang mereka maui. Hasilnya, anak-anak dalam keluarga ini biasanya tidak

belajar untuk mengontrol diri / \ nya dan menemui banyak

mengakui kerububiyyahan Allah (Allah sebagai pencipta, pengatur, dan
pemberi rezeki). la lahir dalam keadaan memiliki celupan iman akan hal
itu terhadap Allah, berjalan diatas perjanjian awal yang telah diambil oleh
Allah dari semua manusia ketika mereka masih berada di alam janin,

“Monty P. Satiadarma & Fidelis E, Waruwu, Mendidik Kecerdasan, h.125.
“Departemen Agama RI, A-Quran Dan Terjemahnya, h.414.
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dimana Allah mempersaksikan kepada mereka hingga mereka
menetapkan kerububiyyahan Allah *®

Agidah yang menjadi landasan
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sebenamya dapat di anggap sebagai fase pemikiran sang anak. Maka
tindakan yang paling benar adalah memberikan asupan iman kepada
sang anak, yang dimulai dengan mengajarkannya perinsip-perinsip dasar

“Anmad Bin Abdul Aziz Al-Hulaiby, Dasar-Dasar Pembinaan Wawasan Anak
Musiim, (Cet. 2, Surabaya: Pustaka Elba, 2015), h.33.

“ahmad Bin Abdul Aziz Al-Hulaiby, Dasar-Dasar Pembinaan Wawasan Anak
Musihim, h.35.
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keimanan, seperti memperdengarkan kalimat syahadat dan lafazh-lafazh
adzan setra igamah.®'

3. Pembinaan Ibadah
‘Nabi Muhammad shola

”i:[/}/j

satkan

| A
Keauc

‘,

untuk  pembinaan
keimanan dan pemikiran sang anak. Sebab islam bukan sekedar agama
- yang terdiri dari ideologi dan pemikiran akal saja yang tidak mungkin
diaplikasikan di alam nyata.*

“'Ahmad Bin Abdul Aziz Al-Hulaiby, Dasar-Dasar Pembinaan Wawasan Anak
Muslim, h.35.

“Ahmad Bin Abdul Aziz Al-Hulaiby, Dasar-Dasar Pembinaan Wawasan Anak
Muslim, h.270-271.




Penghambaan dengan pengertian kewajiban dan tanggung jawab
tidak di tuntut kecuai dari orang yang telah baligh dan matang secara akal,

sementara sang anak tidak demikian/karena belum baligh, keterbatasan

akalnya dan karena niatnya / perhitungkan, namun masa
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Budi pekerti anak sangat dipengaruhi dari usia pertama dalam

kehidupannya. Dia belajar sesuatu tanpa mempertanyakan itu baik atau
apa itu jelek dari orang tua, guru, dan orang-orang di sekitarnya. Kebaikan
di mata anak kecil terbentuk dari segala sesuatu yang boleh di kerjakan,
dan kejelekan terbatas pada perbuatan-perbuatan yang tidak

ahmad Bin Abdul Aziz Al-Hulaiby, Dasar-Dasar Pembinaan Wawasan Anak
Muslim, h 274
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mendapatkan persetujuan orang tua. Berdasarkan hal ini kita melihat

bahwa anak-anak akan menyerap dari orang tua dan saudara-saudaranya

\3}(" §M)&\A{'».S"q:
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*Ma'ruf Zurayk, Aku dan Anakku, (Cet 1, Bandung: Al-Bayan, 1994), h. 81
*Ma'ruf Zurayk, Aku dan Anakku, h.83.
*Departemen Agama R, Al-Quran Dan Terjemahnya, h,102.




A. Jenis penelitian

Penelitian ini
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metode alamiah dan di lakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik

secara ilmiah. Menurut Lexsy J. Meleong mengatakan bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian (contohnya: perilaku,

“Andi Prastowo, Mefode Penelitian Kuaiitatif (dalam presfaktif rancangan
peneitian), (Cet. IIl; Jogjakarta: Ar- Ruzz Media, 2016), h.22.
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persepsi motivasi, tindakan dan lain sebagainya) secara holistik, dan

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu

2. Waktu penelitian
Alokasi waktu penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan
terhitung dari bulan november sampai desember 2018.

*Andi Prastowo, Metode Peneltian Kualitatif (dafam presfaktif rancangan
penelitian), h.23.

*Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif (dafam presfaktif rancangan
penelitian), h.24.




3. Objek penelitian
Objek adalah apa yang akan diselidiki dalam kegiatan penelitian.
Menurut Nyoman Kutha Ratna objek adalah keseluruhan gejala yang ada
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Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang berlangsung
antara dua orang atau lebih secara tatap muka"."' Dikatakan pula bahwa
"komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang berlangsung

™Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif (dalam presfaktif rancangan
penelitian),h. 198,
#'Hafied Cangrana, Pengantar limu Komunikasi, h 32.




dalam situasi tatap muka antara dua orang atau lebih, baik secara
terorganisir maupun dalam keluarga” %

Jadi pada penelitian ini, slitian akan memfokuskan pada

komunikasi interpersonal

"“WWQ
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melakukan komunikasi interpersonal dengan baik maka ini dapat
berpengaruh dalam pembentukan perilaku anak begitu pula

sebaliknya.

“Wiranto, Pengantar llmu Komunikasi, h.13.

A M. Hardjana, Komunikasi Intrarpersonal dan Interpersonal, (Jakarta: Kensius,
20083), h.77.




E. Sumber Data
Sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam penelitian.

Kesalahan dalam menggunakan ate ahami sumber data, maka

data yang diperoleh juga akan me dari yang diharapkan. Ada dua
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kedua sesudah sumber data primer dan data sekunder tersusun dalam
bentuk dokumen-dokumen. Data sekunder yaitu data yang mendukung

®Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Cet 1, Jakarta:
Kencana, 2013), h.129 '

®Sugiyono, Mefodologi Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuanlitatif, Kualitati,
dan R&D, (Cet 4. Bandung: Alfabeta, 2008), h.267.

®pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Cet. 1, Jakarta: Bumi Aksara, 2006),
h.64.
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data primer yang diperoleh dari literatur, baik buku-buku, dokumentasi
maupun referensi yang terkait dengan penelitian.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penel =/ - digunakan oleh
<N\S MUHL,,
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mendapatkan data. Sehubungan dengan peneliian ini maka untuk

memperoleh data, penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan
data, di antaranya;

“Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Fraktek, (Cet 12,
Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 136,




1. Observasi

Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu
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langsung unt
lisan sehingg
Melalui teknik wawancara ini, peneliti melakukan dialog secara mendalam
yaitu dengan menggunakan beberapa pertanyaan kepada responden,
untuk mendapatkan informasi secara langsung yang berkaitan dengan:

“Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 308,
“Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h.318.

Tandi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif (daiam presfaktif rancangan
penefitian) h.207.




a. Kominikasi interpersonal antara sesama anggota keluarga
b. Kendala-kendala yang dialami orang tua dalam berkomunikasi dengan

perlu di catat dan di tulis secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu segera

dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicar tema dan polanya dan membuang yang tidak periu.

"'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h.318.




2. Penyajian Data
Penyajian data dalam laporan disusun secara sistematik kemudian
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" Sugiyono, Metode Peneiitian Pendidikan, h.320.
“Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 321,




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penduduk desa Kasimpa Jaya umumnya masih merupakan

penduduk asli, dan banyak juga terdapat penduduk pendatang, kemudian
menetap dan membaur dengan penduduk asli. Desa Kasimpa Jaya terdiri

dari suku muna sedangkan pendatang terdiri dari suku Jawa, Bugis, Bali
dan mereka berbaur dengan penduduk asli. Walaupun terdapat berbeda-

™ monografi desa Kasimpa Jaya tahun 2000.

41
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beda suku tetapi masyarakat dapat berkumpul dan berbaur dengan rukun.
Jumiah penduduk yang ada di desa Kasimpa Jaya yaitu:
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c) SMP/SLTP = 297 Orang
d) SMA/SLTA = 134 Orang
) Akademi/ D1-D2 = 20 Orang
f) Sarjana (S1-S3) =5 Orang”™

monografi desa Kasimpa Jaya tahun 2000




4. Agama dan Sarana Ibadah
Penduduk desa Kasimpa Jaya memiliki berbagai macam agama,
sebagian besar penduduk di desa Kasimpa Jaya memeluk agama Islam,
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beraneka ragam sesuai dengan suku masing-masing. Hal ini telah
menggambarkan luasnya kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat
ataupun daerah. Adat istiadat itu sendiri ialah salah satu bagian
kebudayaan masyarakat secara keseluruhan yang tak dapat dipisahkan

78 monografi desa Kasimpa Jaya tahun 2000
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dari kebudayaan itu sendiri. Sedangkan adat itu sendiri berarti perkataan
atau perbuatan yang di berulang-ulang.
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B. Komunikasi Interpersonal Antara Orang Tua Dan Anak

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang tua yang
berada di Desa Kasimpa Jaya Kecamatan Tiwowo Selatan mengenai
komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak dalam pembentukan
perilaku anak sebagai berikut:
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Menurut Bapak Muhlasin, bahwa dalam mendidik anak orang tua
harus meluangkan waktu yang banyak agar keakraban terjalin antara
orang tua dan anak, dan anak merasa nyaman dengan orang tua serta
lingkungan keluarganya sendirl. Sebagal orang tua Bapak Muhlasin
mengontrol  anak-anaknya, karena anak-anaknya lebih suka
menghabiskan waktu bermain siereka di lwar rumah. Dilbar kesibukan
Bapak Mukhlasin sebagai seorang pelani, Bapak Muklasin selalu
menyempatkan wakiu untuk berkumpul dan bercerita dengan anak-
anaknya. Diwaktu inilah Bapak Mukhlasin berbagi cerita dengan anak-
anaknya sehingge anak-ananya selalu terbuka untuk menceritakan
pengalaman-psngalaman yang dialaminya setiap hari.

"Pada saat saya tidak sibuk di kebun, saya dan anak-anak sering
cerita mengenai masalah saya ataupun anak saya. Saya sering
menceritakan mengenal kesibukan saya dan anak saya pun
mengerti dengan kesibukan dan pekerzan sava. Anak saya
sekarang berumur 14 tahun, dimana dia mulai beranjak dewasa. Dia

sering cerita mengenai masalah-masalah yang dialami anak
perempuan seusianya."

Ibu Yani yang setiap harinya disibukkan dengan berdagang, hampir
sebagian waktunya di habiskan untuk berdagang sehingga waktu untuk
berkomunikasi secara pribadi dengan anak, berkumpul dan berbagi cerita
sangat sulit untuk dilakukannya. Sehingga anak-anak sibuk dengan
permainannya sendiri seperti bermain dengan teman-teman sebayanya.

“Karena hidup saya susah makanya saya bekerja untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari, pagi-pagi saya sudah harus berangkat

berdagang nanti siang baru saya pulan dan setelah harus
mempersiapkan dagangan lagi untuk besok, Waktu untuk berkumpul

"Muhlasin{50 th) petani, wawancara, tanggal 10 deseamber 2018
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dan bercerita jarang sekair dengan anak-anak, anak-anakpun sudah
punya teman sendiri.”

Komunikasi yang beriangsung dalam keluarga tidak hanya dalam
bentuk verbal, tetapi juga dalam on verbal, Seperti apa yang

N

dilakukan oleh ibu Ning p
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menjadi teman yang baik bagi anaknya adalah menyayanginya dengan
sepenuh hati memberikan perhatian tetapi tidak memanjakannya karena
akan menjadikan anak tergantung pada orang tua, ibu Rasna cenderung
menginginkan anak belajar mandiri dari kecil sehingga nanti terbiasa,

yuliani(32 th) pedagang, wawancara, tanggal 15 Desember 2018
*Ning(38 th) petani, wawancara, tanggal 18 Desember 2018
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pendekatan dengan anak sudah terjalin dari anaknya usia dini, sehingga
antara orang tua dan anak terjalin hubungan emosional yang kuat,

‘anak saya sangat dekat kepada saya dari pada ayahnya, karena
setiap hari saya bersama@nak saya, dan dia telah menjadi teman

dekat saya. Saya yang banyak mengetahui perkembangan anak-
anak dan setiap harinya selalu bercerita dan bercanda bersama,

apalagi anak saya hobi bernyanyi, kami sering bernyanyi bersama.
Hal inilah yana menjadi kedcraban dan persahabatan itu terjalin
antara saya dan anak saya.™”

Orang tua merupakan penanggung jawab perama dalam
penanaman sopan santun dan budi pekerti yang baik bagi anak.
Pendidikan yang di dapat anak dalam keluarga sebagai dasar
pembentukan kepribadian atau perilaku anak. Dan keluargalah yang
pertama kali inengisi pribadi anak. Bapak Muhlasin dalam mendidik
anaknya, sedini mungkin anak diajarkan dan ditanamkan sopan santun
dan tata krama disiplin serta diberikan pendidikan moral yang baik.
Dengan menanamkan nilai baik kepada anak dzri kecil maka sampai ia
dewasa hal itulah yang akan dibawa dirinya.

“anak-anak memiliki daya tangkap yang sangat kuat, sehingga saya
menginginkan anak saya secara perlahan-lahan diajarkan dari usia
dini supaya anak saya dapat membiasakan dirinya bersikap baik,
sopan santun, tata krama, dan disiplin sehingga akan menumbuhkan
pribadi yang baik dan mandiri pada anak saya."®'

Anak-anak cenderung ingin seprti orang tuanya, terkadang apa

yang dilakukan orang tua ingin dilakukan oleh anaknya. Titik awal tempat

anak-anak mulai berkembang adalah sifat dasar yang diwariskan oleh

*Rasna(37 th) Guru, wawancara, tanggal 20 Desember 2018
*Muhlasin({50 th) Petani, wawancara, tanggal 10 desember 2018
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orang tuanya. lbu Eka sering melihat anaknya meniru apa yang
diucapkannya, seperti bahasa yang digunakan ibu Eka pada saat
berkumpul dengan teman-tamannya/ diam-diam diperhatikan oleh anak
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bercerita sehingga ada keterbukaan antara orang tua dengan anak, anak
jarang sekali mau bercerita apabila orang tua tidak memulai terebih
dahulu pembicaraan. Seringnya orang tua untuk mengajak anak untuk
berkomunikasi dengan anak maka akan membuka pintu bagi anak untuk
bercerita lebih banyak, sehingga antara orang tua dan anak sama-sama
aktif dalam melakukan komunikasi.

"*Ekawati(35 th) Petani, wawncara, tanggal 25 Desember 2018
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‘sebagai orang tua saya selalu mengajak anak saya untuk
berkumpul dan cerita bersama, karena kalau bukan saya yang mulai
maka anak saya akan tertutup dengan saya. Dengan cara ini lah
anak Saya mau menceritakan hal-hal yang dialaminya kepada
saya",

Menurut bapak Muslimin; karéna bapak. Muslimin jarang di rumah
dan lebih sering menghabiskan waktu diluar rumah jadi yang lebih dekat
dan sering berkomunikasi dengan secara pribadi dengan anak itu adalah
ibunya. ibunya selalu berusaha mendekatkan diri untuk lebih akrab
dengan anaknya karena anak-anak yang sudah masuk kedunia sekolah
lebih suka bermain dengan teman barunya, setiap ada kesempatan
bersama seperti saat makan, ibunya sering bercerita dengan anaknya
bagaimana waktu ibunya masih kecil sehingga anaknya merasa tertarik
untuk mendengarkan cerita dari ibunya. Anak-anak bapak Musiimin lebih
manja dengan ibunya, karena ibunyalah yang sering mengajak anak-anak
untuk bermain bersama, jalan-alan, pergi berbelanja bercama sehingga
hubungan antar ibu dan anak sangat terjalin kuat

“saya sibuk bekerja untuk menafkahi mereka, jadi kadang untuk
berkumpul sama anak jarang sekall sehingga anak-anak saya lebih
dekat dengan ibunya, karena ibnya yang selalu bersama anak-anak
dan sering mengajak anak bermain bersama".*

Anak sangat membutuhkan perhatian dari orang tua, ketika orang
tua sibuk dengan pekerjaan yang dijalaninya terkadang anak jadi tidak
terurus, bahkan untuk berkumpul dan berbagi cerita dengan anak pun

tidak bisa terpenuhi. ibu Yani yang kesehariannya sibuk berdagang tidak

*Rasna(37 th) Guru, wawancara, tanggal 20 Desember 20 18
*Muslimin{40 th) Petani, wawancara, tanggal 26 desember 2018
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memiliki waktu untuk bersama dan bercerita dengan anak dan anak pun
menjadi jauh dar ibu Yani mereka lebih suka bermain dari pada
berkumpul bersama dan bercerita bersama.
“Saya sibuk berdagang, @nak saya jadi tidak ada yang perhatikan,
terkadang ada ibu saya yang menjaga anak-anak ketika saya pergi
berdagang. Dan @pabila saya libur berdagang saya ingin berkumpul
dan bercerita sama anak-anak tapi anak saya lebih suka bermain
sama teman-temannya’ **

Menurut ibu Rasna, salah satu yang menjadi tanggung jawab orang
tua adaiah mendidik anak dengan baik, maka komunikasi yang dilakukan
dalam keluarga harus bemnilai pendidikan, dan menanamkan pada anak
nilai moral yang baik akhlak dan agama serta etika yang baik. Komunikasi
sangat penting diterapkan pada keluarga karena untuk membhindari
Suasana yang menegangkan atau tidk harmonisnya hubungan dalam
keluarga. Komunikasi yang menghibur dan memupuk antara anggota
keluarga, tidak boleh memaksakan kehendak orang fu2 pada anak, dan
memupuk rasa keparcayazn antara orang tua dan anak, sehingga antara
anggota satu dengan anggota dan anggota keluarga lainnya selalu terjadi
hubungan yang baik. Ibu Rasna selalu mengajak anak-anaknya untuk
bermain bersama berkumpul, bercerita sambil bercanda bersama, hal ini
dilakukan agar terciptanya suasana yang menyenagkan antara anggota
keluarga. Peran komunikasi interpersonal yang di lakukan yakni harus

bisa membuat anak tidak tertekan dengan apa yang diinginkan orang tua,

orang tua tidak tidak bisa memaksakan cara berpikir anak kedalam cara

**Yuliani(32 th) Pedagang, wawancara, tanggal 15 desember 2018
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berpikir orang tua. Orang tua yang bijaksana adalah orang tua yang
pandai menempatkan diri sebagai pendengar yang baik bagi anaknya. ®

C. Peran Komunikasi Interpersonal Orang Tua Dalam Pembentukan
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memposisikan anak sebagai subjek yang harus di didik dan di bimbing,
maka komunikasi yang terjalin antara anggota keluarga akan berlangsung
baik pula. Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Muhlasin, salah
satu yang menjadi tanggung jawab orang tua adalah mendidik anak
dengan baik, maka komunikasi yang dilakukan dalam keluarga harus
bemilai pendidikan, dan menanamkan kepada anak nilai moral yang baik,

®Rasna(37 th) Guru, wawancara, tanggal 20 Desember 2018
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akhlak dan agama serta etika yang baik. Dengan menerapkan komunikasi
seperti itu maka akan dapat sekaligus mendidik anak untuk memiliki
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keras untuk
mengetahui bahw
perhatian dari orang tuanya, bagi |bu Yani bekerja dan berusaha untuk

memenuhi kebutuhan anak itu sudah cukup memberikan kebahagiaan
kepada anaknya. Menurut Ibu Yani anaknya tidak pernah menceritakan

masalah yang alami anaknya kepada Ibu Yani, karena tidak terjalin
keakraban dengan anak sehingga anak merasa malu untuk bercerita
dengan ibunya.
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Berdasarkan hasil pengamatan, kesenjangan yang terjadi antara
orang tua dan anak akan membuat anak merasa orang tua bukaniah
tempat yang tepat untuk berbagi cerita dan melimpahkan perasaannya.
Sehingga anak tidak menaruh-kepercayaan kepada orang tua dan anak
lebih memilih mencari-@rang lain atau teman dekat yang lebih mengerti
masalah dan perasaan yang di alaminya,

Keinginan anek untuk berbicara -dari hati ke hati melahirkan
komunikasi interparsonal. Komunikasi harus dilandasi rasa kepercayaan
anak kepada orang tuanya. Dengan kepercayaan iiu, anak berusaha
membangun keyakinan untuk membuka diri bahwa orang tuanya dapat
dipercaya dan sangat mengerti perasaanya. Seperti yang dilakukan lbu
Rasna kepada anaknya, keakraban yang teralin antara |bu Rasna dan
anaknya sangat {erjaiin baik sehingga rasa kepercayaan anak kepada Ibu
Rasna sangat kuat dan anak dengan senang hati mencaiitakan masalah
dan kejadian yang dialeminya. Rasa kepercayaan anak akan muncul bila
anak merasa orang tualah tempat yang paiing tepat untuk menceritakan
segala masalah dan kesulitan yang dihadapinya Apabila orang tua tidak
memberikan perhatian dan meluangkan waktu untuk bercerita dan
mendengarkan cerita anak maka anak pun tidak akan mau untuk
menceritakan masalah yang dihadapinya kepada orang tua.

Mengingat pentingnya komunikasi yang dilakukan orang tua dalam
membentuk perilaku anak, agar anak dapat terdidik dengan baik maka

hubungan antara orang tua dan anak harus teralin dengan baik.




Berdasarkan hasil pernelitian, cara yang dilakukan Ibu Rasna, agar orang
tua dapat menjadi teman yang baik bagi anaknya adalah menyayanginya
dengan sepenuh hati memberikan pefhatian tetapi tidak memanjakannya
karena akan menjadikan anak tergantung kepada orang tua, orang tua
tentu menginginkan anak belajar mandiri, dan hal itu. harus ditanam dari
kecil hingga nanti terbiasa pendekatan yang dilakukan tbu Rasna dengan
anak sudah terjalin dar anaknya usia dini.sehingga antara orang tua dan
anak terjalin hubungan emosional yang kuat.

Interaksi dalam keluarga dapat terjadi bermacam-macam bentuk,
dalam interaksi itu orang tua berusaha mempengaruhi anak untuk terlibat
secara pikiran dan emost untuk memperhatikan apa yang akan
disampaikan. Anak akan menjadi pendengar yang baik dalam menafsirkan
pesan-pesan yang akan disampaikan oleh orang tua. Kemunikasi yang
berlangsung dalam keluarga yaitu komunikasi vertal, komunikasi
nonverbal, komunikasi individual, dan komunikas/ kalompok. Berdasarkan
hasil wawancara, seperti yang diiakukan yang dilakukan |bu Ning,
sebelum berangkat bekerja lbu Ning mencium kening anaknya. Hal itu
dilakukan agar anaknya dapat merasakan kasih sayang dari Ibunya.

Pesan nonverbal yang dilakukan Ibu Ning dapat menerjemahkan
gagasan, keinginan, atau maksud yang terkandung dalam hati. Dengan
melakukan hal itu Ilbu Ning mengisyaratkan perhatian dan kasih
sayangnya kepada anak. Tanpa harus didahului oleh kata-kata, tepuk

tangan, pelukan, usapan tangan, duduk, dan berdiri tegak mampu
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engekspresikan gagasan, keinginan, atau maksud. Pelukan atau usapan
tangan di kepala anak oleh orang tua sebagai petanda bahwa orang tua
memberikan kasih sayang kepada anaknya. Tidak hanya orang tua, anak
Juga sering menggunakan pesan nonverbal dalam menyampaikan
gagasan, keinginan, <atau maksud tertentu kepada orang tuanya.
Kebiasaan anak mengucapkan salam  ketika keluar masuk rumah
merupakan symbol keberhasilan orang tua dalam memberikan pendidikan
kepada anak melzlui keteladanan dan pembiasaan.

Berdasarkan hasil pengamatan, untuk menciptakan komunikasi
antara orang tua dan anak, orang tua harus meluangkan waktu bersama
anak-anak. Sebab dengan adanya waktu bersama, barulah keakraban
terjalin atau dapat diciptakan suasana yang menyenangkan antara orang
tua dan anak. Berdasarken hasil penelitian, Bapak Mubhlasin dalam
mendidik anak ia mmeluangkan waktu bersama anak agar keakraban
terjalin antara orang tua dan anak, dan anak merasa nyaman dengan
orang tua serta lingkungan keluaiganya sendiri, Bapak Muhlasin selalu
mengontrol anak-anaknya karena anak-anak lebilh suka menghabiskan
waktu bermain mereka diluar rumah. Diwaktu inilah orang tua dapat
berbagi cerita dengan anak-anaknya sehingga anak-anak selalu terbuka
untuk menceritakan pengalaman-pengalaman yang dialami setiap harinya.

Orang tua merupakan cerminan bagi anak-anaknya, segala
perilaku baik buruk orang tua secara tidak langsung akan diikuti oleh

anak. Sebagai orang tua harus menunjukkan sikap yang baik kepada




56

anaknya supaya anak akan meniru sikap baik dar orang tuanya.
Berdasarkan hasil penelitin, Ibu Eka berusaha menampakkan sikap yang
baik kepada anak karena anak dengan gaya tirunya yang sangat kuat
akan mengikuti apa yang dilakukan |bu Eka, sehingga Ibu Eka lebih
berhati-hati dalam menampakkan sikap serta tutur bahasanya pun harus
dijaga didepan anak

Apapun alasan crang tua, mendidik anak adalah tanggung jawab
orang tua dalam keluarga. Oleh karena itu, sesibuk apa pun pekerjaan
yang harus diselesaikan, meluangkan waktu demi anak adalah lebih baik.
Qrang tua yang bijaksana adalah orang tua yang lebih mendahulukan
pendidikan anak dari pada mengurusi pekerjaan siang dan malam.

Berdasarkan hasil pengamatan, anak-anak yang dididik orang tua
secara keras dan tidak adanya perhatian dari orang tuanya akan
berdampak kepada. kepribadian. yang dimiliki anak fersebut. Anak
cenderung akan bersikap menolak apabila orang tua memerintahkannya,
dan menimbulkan anak bersifat keras hati sehingga anak akan menentang
apa yang diperintahkan orang tua. Perhatian yang tidak didapat anak dari
orang tua membuat anak tidak nyaman dirumahnya dan lebih memilif
untuk berkumpul dengan teman-temannya, dampak yang didapat anak
dari pergaulannya sangat merugikan anak untuk masa depanya. Hal
tersebut telah nampak jelas pada anak-anak di Desa Kasimpa Jaya, ada
anak-anak yang sering menolak perintah orang tua dan berani berbicara

dengan nada suara yang tinggi kepada orang tuanya.
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Berdasarkan hasil pengamatan perilaku anak yang baik
diantaranya seperfi patuh terhadap orang tua, menghargai kedua orang

tua, patuh dan disiplin dalam beribalah, dan memiliki tutur kata yang
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A. Kesimpulan
1. Komunikasi yang d
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juga antara anak kepada orang tua, orang tua juga harus
mengendalikan anak, sehingga anak yang juga hidup dalam
masyarakat, bergaul dengan lingkungan dan tentunya anak akan

mendapatkan pengaruh-pengaruh dari luar yang mungkin dapat
merusak kepribadian anak, dan ketika terjalin komunikasi yang baik

maka anak akan dapat dikendalikan oleh orang tua dengan
menerapkan sikap-sikap yang baik dalam keluarga serta contoh atau
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tauladan dari orang tua. Orang tua yang bisa dianggap teman oleh
anak akan menjadikan kehidupan yang hangat dalam keluarga.
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sikap positif dari orang tuanya.
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Pedoman pertanyaan wawancara:

1. Apakah bpk/ibu sering meluangkan waktu untuk berkomunikasi
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menjadi peran agar anak terdidik dengan perilaku yang baik?
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kepala desa kasimpa jaya




Gambar 1.3
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Wawancara dengan bapak muslimin

Gambar 1.4

Pimpinan daerah Aisyiyah Muna Barat |




Gambar 1.5

Wawancara dengan |bu Eka

Gambar 1.6
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ELr 5
Wawancara dengan |bu Ning




Gambar 1.7

Gambar 1.8




Gambar 1.9

Tahsin ibu-ibu majelis ta'im
Gambar 1.10

Mengajar di TKA Aisyiyah Sabiilul Haq




Gambar 1.11







